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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan Fakultas Perikanan UNIBRAW
Malang, pada bulan September sampai dengan Desember 1998. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mempercepat pertumbuhan dan metamorfosis kecebong katak benggala, Rana catesbeiana(Shaw). Penelitian dilakukan dalam dua unit resirkulasi sistem biofilter, masing-masing dilengkapi
dengan 12 akuarium. Telur dan larva katak benggala diberi perlakuan kejut suhu maiing-m-sing
pada27,5;30,0;32,5;35,0;dan 37,5'C selama dua menit, dengan perlakuan kontrol(tanpa kejut
suhu). Setelah larva berumur 10 hari,300 larva diseleksi dari masing-masing perlakuan (dengan
2x ulangan) dan didederkan pada masing-masing sistem resirkulasi. Selama masa pendederan,
larva kecebong diberipakan BF-1 (setara protein *,40%). Setiap 10 haridilakukan penimbangan
bobot biomassa kecebong dan pengamatan terhadap mortalitas dan kelainan bentuk tubuh.
Perhitungan metamorfosis dilakukan setelah kecebong keluar kaki belakang dan depan. Analisis
data dilakukan untuk mendapatkan perlakuan terbaik terhadap laju pertumbuhan dan kecepatan
metamorfosis kecebong menjadi percil. Dari hasil seri penelitian pertama, suhu terbaik dijadikan
konstan dan periode kejut suhu (1 , 2, 3, 4, dan 5 menit, dengan perlakuan kontrol) dijadikan
perlakuan. Penerapan perlakuan ini dilakukan pada stadia telur dan larva. Dengan cara yang
sama seperti pada seri penelitian pertama, pengamatan dilakukan terhadap laju pertumbuhan,
kecepatan metamorfosis, sintasan, konversi pakan, dan abnormalitas bentuk tubuh kecebong
maupun percil. Perlakuan kejut suhu 35,0'C selama dua menit menghasilkan laju pertumbuhan
tertinggi. Persentase metamorfosis terjadi lebih cepat 18 hari dibandingkan dengan pada perlaku-
an kontrol. Selama pemeliharan, kualitas air masih dalam kisaran normal untuk pertumbuhan.
AASIRACTi' Heat-shock technology for mass-fry production of bullfrog Rana catesbeiana"
By: Dewa Gede Raka Wiadnya, Anik M. Hariati, A.p, Mahendra,and yanti
Suryanti
An investigation was held in the laboratory of aquaculture, Faculty of Fishenes Brawijaya
University on September December 1998, in order to increase growth and metamorphoses of
tadpole of bullfrog, Rana catesb eiana (Shaw). The research was done in two recirculation units,
conslsfed of 12 aquaria each. Neaily-hatched eggs and hatchedlarvae were treated with different
heat-shocks (temperatures of 27.5; 30.0; 32.s; 3s.0; 37.s"c; and control, as welq, duing a peiod
of two minutes. The laruae were then incubated in each aquarium (first recirculation for eggs, and
larvae for the second, respectively). After 10 days, 300 laruae were selected from each treatment
and incubated within the recirculation system, randomly. Duing the rearing peiod, laruae was fed
with commercial BF-l (equal protein of t 40%). Every 10 days, total tadpote-biomass was mea-
sured to estimate grovvth. Metamorphoses was ditermined when the fry come out from water (lay
within stereofoam on the water level), which were then removed. Data analysis was elaborated to
find the treatment that gave the best result on growth and metamorphoses. ln the second expei-
ment, investigation was continoued using shock-peiod as treatments (controt, 1.0; 2.0; 3.0; 4.0;
and 5.0 minutes), while shocktemperature was 35.0'C. With the same procedure (as in the first
experiment), growth, moftality, and metamorphoses of the tadpole were measured. During re-
search period, water quality of each aquaria were monitored. At the end, proximate anitysis(protein, fat, DM, and ash) of the resulted fry was measured. The resutt showed that shock tem-
perature of 35'C within a period of two minutes was able to increase growth and metamorphoses
of the tadpole (compared to control group). The temperature shock can be apptied, either on
neady-hatched eggs, on hatched laruae as wetl, with no significant impact on grov,rth and meta-
morphoses of the laruae. Shock temperature of 35.0'C duing two minutes give the best growth of
the tadpole, and increased metamorphoses * 18 days earlier then that of the controt (without
temperature shock). Eased on the obseruation, there was no abnormalities (morphologically)
found during the reaing period (of tadpole, and fry, respectively). Body composition' lprotein, fai,
and ash) of the resulted fry was relatively similar to that in control group. Treating nearty-hatched
eggs or hatched laruae with temperature shock gave no significant influence on their suruiva! rate.
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PENDAHULUAN
Usaha budi daya katak benggala, Rana cafesbe-
iana (Shaw)di Jawa Timur pada mulanya mengalami
peningkatan, terutama untuk mengejar pemenuhan
ekspor. Ekstensifikasi usaha budidaya dilakukan oleh
swasta maupun melalui kerja sama swasta dengan
beberapa petani. Berkembangnya agribisnis budi daya
katak benggala mampu menumbuhkan sumber
lapangan pekerjaan lain, dari pemanfaatan limbah
pengolahan untuk sumber pakan ternak.
Proses budi daya katak benggata bisa dipisahkan
menjadi beberapa tahapan: (i) pembenihan (produksi
tadpole atau kecebong), (ii) pendederan (produksibe-
nih atau percil), dan (iii)usaha pembesaran atau peng-
gemukan (produksi katak ukuran konsumsi) (i{ariyan-
to, 1994). Proses pendederan dari kecebong untuk
menghasilkan percil (benih) memerlukan waktu yang
bervariasi, antara 4-6 bulan. Periode waktu produksi
benih ini memerlukan waktu yang sangat lama menurut
perhitungan petani. Lamanya periode waktu ini teruta-
ma disebabkan oleh lambatnya proses metamorfosis
Kecenorig yaitu proses tumbuhnya kaki depan dan
belakang, serta hilangnya ekor secara sempurna.
Proses pembesaran percil (fase hrudi daya)juga
membutnhkan waktu antara 6-8 bulan, sebelum
mencapai ukuran konsumsi (4 ekor per kg). petani
biasanya melakukan penggemukan katak benggala
di sawah bersama dengan budi daya padi. Dengan
demikian, dibandingkan dengan penanaman padi,
proses penggemukan katak benggala dirasakan cukup
lama oleh para petani ekstensif (skala kecil) pada
umurnnya. Dari seluruh uraian di atas, maka bisa
disarikan bahwa masalah-masalah yang ditemukan
sehubungan dengan budi daya katak benggala di
Jawa Timur adalah sebagai berikut (1) potensi ekspor
katak benggala, terutama dari Jawa Timur masih
sangat potensial dan sampaisaat ini peluang ekspor
tersebut masih belum sepenuhnya bisa dipasok oleh
kegiatan budi daya di Jawa Timur; (2) proses budi
daya katak benggala masih dirasakan terlalu rumit
oleh sebagian besar petani, (3) Untuk menghasilkan
benih katak (ukuran percil), petani pembenih
membutuhkan waktu lebih dari 5 bulan. Lambatnya
proses produksi massal benih ini menyebabkan
terham batnya pemenu han kebutuhan benih (percil)
untuk petani pembesaran; (4) Selama proses pende-
deran (proses produksi benih percil)dan pembesaran,
katak benggala seringkali diserang oleh berbagai
penyakit (mata bengkak, dubur, kaki merah) yang
disebabkan oleh kurang sehatnya media dan lingkung-
an budi daya. Berbagai penyakit tersebut seringkali
diikutioleh kematian atau mortalitas yang tinggi.
Selama ini penelitian tentang modifikasi pakan
katak benggala sudah banyak dilakukan dalam usaha
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untuk mempercepat produksi massal benih (Hatimah
ef a/., 1990; Mundriyanto ef a/., 1989; 1990; 1991;
Praseno & Sulhi, 1989; Subamia et al., 1988; 1991).
Namun sampai saat ini, produksi massal percil masih
membutuhkan waktu yang cukup lama. Proses
penggemukan di sawah juga belum memberikan
dampak nyata bagi petani skala kecil pada umumnya.
Pada studi terdahulu, pola kejut suhu yang dilakukan
pada kecebong umur dua bulan dapat mempercepat
proses metamorfosis, namun tidak memberikan
peningkatan pada pertumbuhannya (Suhardjo, 1 996).
lntroduksi pola kejut suhu ini mungkin merupakan
salah satu alternatif dalam mempercepat produksi
percilserta proses budidaya, dan bisa diperpendekjika dilakukan pada stadia perkembangan embrio
maupun kecebong dengan umur yang lebih muda.
Proses metamorfosis pada katak dikendalikan oleh
hormon tiroid. Fungsitiroid pada berudu merangsang
perubahan arrtara prerneiarnorfosis menjadi
prometamorfosis dan klimaks melalui perubahan
reak;ri nretabolisme, struktur integumen dan fungsi
syaraf. lielenjar tiroid pada katak benggala terletak
pada kerongkongan (Gordon, 1986; Norris, 1980).
Kelenjar ini menghasilkan hormon tiroid berupa
tetraiodi,tionin (T4) dan triiodotionin (T3). Mekanisme
kerja lredua hormon inidiatur oleh Thyrotropin Stimu-
lating Hormon (TSH) (Anderson dan Winter, 1gB5;
Krass efal., 1968). Sedangkan produksi pelepasan
dan fungsi hormon TSH bisa dipengaruhi dengan
pemberian iodium dan perubahan suhu (Liliwhite,
1970). Kejut suhu mendadak pada lingkungan dalam
batas tertentu akan mempercepat proses
metamorfosis berud u menjadi percil.
Tujuan penelitian ini antara lain: (1) untuk mempe-
lajari pen garuh kej ut su h u (heat sh ock pada kombinasi
telur dan larva) terhadap metamorfosis dan pertumbuh-
an kecebong katak benggala, (2) untuk mencari suhu
dan interval waktu kejut suhu (heat shock) optimal
yang menghasilkan pertumbuhan dan metamorfosis
benih terbaik, (3)untuk mempercepat proses produksi
massal benih (kecebong) katak benggala.
BAHAN DAN METODE
Percobaan Kejut Suhu
Teltir yang sudah dibuahi dan sebelum menetas
diberi perlakuan kejut suhu yang berbeda, yaitu:
27,5"C,30,0"C; 32,5'C; 35,0"C; dan 37,5'C serta satu
perlakuan xontrol (tanpa kejut suhu). periode kejut
suhu adalah 2 menit. Setelah itu telur diinkubasi pada
akuarium yang dilengkapi dengan sistem resirkulasi.
Dengan cara yang sama, larva yang sudah menetas
diberi perlaki:an kejut suhu seperti pada perlakuan
telur. Setelah dilakukan kejut suhu, masing-masing
kelompok larva didederkan pada akuarium dengan
resirkulasi.
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Setelah berumur 10 hari, 10% ditimbang untuk
mendata bobot individu awal. Setiap perlakuan
diseleksi 300 larva (2x ulangan) untuk didederkan pada
akuarium dengan sistem resirkulasi (12 unitakuarium).
Larva diberi pakan BF-1 dengan frekuensi2x sehari
pada taraf 3% biomas per hari. Hasil analisis pakan
BF-1 menunjukkan kandungan protein 40o/o42o/o,
femak antara 10o/o-14Yo, kadar air 12o/o-15To, dan
kandungan abu 13%o-15o/o. Penimbangan
pertambahan bobot biomassa dilakukan setiap 10 hari.
Selama periode pendederan diamati jumlah kecebong
yang bermetamorfosis menjadi percil. Periode
pendederan dihkukan selama 90 hari.
Percobaan Waktu Kejut Suhu
Dari hasil penelitian pertama bisa diketahui
perlakuan (kejut suhu) yang memberikan pertumbuhan
dan kecepatan metamorfosis percilyang terbaik. Pada
penelitian kedua, lama periode kejut suhu dibuat
bervariasi, yaitu: 1 , 2, 3,4, 5 menit dengan satu
perlakuan kontrol. Sedangkan kejut suhu dilakukan
pada suhu 35"C (hasil penelitian pertama). Proses
lainnya mengikuti prosedur dan metode seperti pada
percobaan pengaruh kejut suhu.
Selama periode pendederan, dilakukan pengukur-
an kualitas air yang meliputisuhu, DO, dan pH. Selain
itu juga dilakukan pengamatan morfologis terhadap
kecebong yang mempunyai kelainan bentuk badan
sebagai kemungkinan dari pengaruh perlakuan. Pada
akhir percobaan dihkukan analisis proksimat terhadap
komposisi tubuh masing-masing percil, kandungan
energi tubuh percil, dan kandungan energi pakan.
Variabel dan Prosedur Pengukuran
Sepeditelah dijelaskan sebelumnya, setiap 10 hari
dilakukan penimbangan total biomassa kecebong dan
jumlah total kecebong. Dari hasil pengukuran ini
didapat rata-rata bobot individu kecebong (W,). Per-








56p =pertumbuhan kecebong; To haria
W,., =bobot individu kecebong (g) pada umur = t+1
Wt= bobot individu kecebong (g) pada umur = t
t+1= umurkecebong (t+1 hari)
t = umur kecebong (hari)
Setiap hari dilakukan pencatatan jumlah mortialitas
larva pada masing-masing akuarium, selama masa





M =mortalitas kecebong (%)N, =jumlah kecebong pada umur = t
N,*' =jumlah kecebong pada umur = t+1
Pada akhir penelitian dilakukan penimbangan to-
tal biomas percil pada masing-masing akuarium. Pada
saat yang sama juga dilakukan perhitungan total
pakan yang diberikan pada masing-masing akuarium





FCR = ratio konversi pakan (Feed Conversion Ratio)F, = total pakan (kg) yang diberikan selama proses
pendederan
Br = total biomassa akhir (kg)
Setiap hari dilakukan pencatatan jumlah kecebong
yang berubah menjadi percil. Hal ini bisa diamati
ketika kecebong berkaki empat dan tinggal pada gabus
terapung diatas permukaan akuarium, yang sengaja
dipersiapkan. CUM adalah persentase (%) kumulatif
dari kecebong yang bermetamorfosis menjadi percil
sampai periode pendederan 90 hari, dengan
persamaan:
dimana:
CUM= %-kumulatif kecebong menjadi percil
sampaiharike-90
N, = jumlah kecebong berubah menjadi
percil sampai hari ke-90
No = jumlah total larva kecebong (300 ekor) yang
ditebar pada masing-masing akuarium
Jumlah kumulatif kecebong yang berubah penjadi
percil, terhadap waktu pendederan, mengikuti pola
logistik. T*adalahwaktu pendederan ketika 50% dari




Q = persentase kumulatif dari kecebong berubah
menjadi percil (%)
t - periodewaktu pendederan (hari)
to = hari (periode pendederan) di mana 50% dari
kecebong berubah menjadi percil
a = konstanta
Pengamatan komposisi tubuh katak, komposisi
kimia pakan pelet dilakukan melalui penelusuran
kandungan protein, kandungan lemak, dan energi.
crrM=ftr-roox
47
D.G.R. Wiadnya, A.M. Hariati, A.P. Mahendra, dan Y. Suryanti
Proses pengukuran dilakukan dengan analisis
proksimat (NRC, 1993). Pengukuran suhu dan oksigen
terlarut dilakukan dengan alat DO-meter. Kandungan
pH air diukur dengan pH-meter.
Analisis Data
Keseluruhan data yang d idapat dari hasil penelitian
dianalisis berdasarkan analisis ragam (ANOVA). Jika
terdapat perbedaan secara statistik, analisis dilanjut-
kan dengan pengujian BNT (Snedecor & Cochran,
1991). Hubungan antara variabelsuhu, stadia kejut
suh u, dan interval waktu optimal terhadap metamorfo-
sis dan pertumbuhan kecebong katak benggala,
dilakukan dengan pendekatan regresi linier dan/atau
curualinier. Hasilanalisis juga disajikan dalam bentuk
grafik. Keseluruhan analisis data hasil penelitian
mengguna-kan paket program SX.3.50 (Statistic,
1985). Jumlah kurnulatif kecebong yang bermetamor-
fosis rnenjadi percil dianalisis berdasarkan kurva
logistik. Titik belok (infleksi)adatah waktu ketika 50%
dari kecebong sudah bermetamorfosis menjadi perci l.
HASIL DAN BAHASAN
Data yang digunakan untuk pendugaan laju
pertumbuhan hanya sampai pada pendederan harike-
70. Halinidisebabkan karena pada saat umurtersebut
pada beberapa perlakuan sudah terjadi proses
metamorfosis total. Pola pertumbuhan kecebong
hampir sama satu sama lain, namun terdapat
perbedaan nilai SGR berdasarkan perbedaan
perlakuan (kejut suhu). Metamorfosis kecebong
menjadi percil tidak terjadi dalam umur yang seragam.
Munculnya percil pertama kali terjadi setelah
pendederan sekitar 35 hari. Namun sampai periode
pendederan 80 hari, masih ada kecebong daridalam
akuarium tersebutyang belum berubah menjadi percil.
Hasilanalisis ragam perlakuan kejut suhu maupun
waktu kejut suhu terhadap variabel SGR, SR, FCR,
CUM, dan Tuo disajikan pada Tabel 1. perbedaan
perlakuan kejut suhu maupun waktu kejut suhu
menghasilkan pertumbuhan dan metamorfosis (CUM
dan Tuo) yang berbeda. Perlakuan kejut suhu 32,S;
35,0; dan 37,5'C mendapatkan persentase kumulatif
kecebong yang berubah menjadi percil lebih tinggi(pada 90 hari sebesar 97,5o/o-99yo dari kecebong
berubah menjadi percil) dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. NilaiTuo (waktu yang dibutuhkan
di mana 50% dari kecebong berubah menjadi percil)
pada perlakuan kejut suhu 32,5; 35,0; dan 37,5"C
selama 2 menit lebih cepat dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini memberi indikasi bahwa
penerapan kejut suhu selama 2 menit dapat
mempercepat Tuo sekitar 18 hari dengan laju
pertumbuhan yang tebih tinggi. Sedangkan laju
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pertumbuhan tertinggi dari kecebong dicapai pada
perlakuan kejut suhu 35,0'C.
Berdasarkan nilaiCUM, Tuo, dan SGR, maka per-
lakuan kejut suhu pada 35,0'C selama 2 menit mem-
berikan hasilterbaik pada laju pertumbuhan kecebong,
dan waktu yang dicapai ketika 50% dari kecebong
sudah berubah menjadi percil lebih cepat. Hal inidapat
dilihat dari kurva respon pertumbuhan (Gambar la)
membentuk kuadratik dan pertumbuhan maksimal
terjadi pada saat kejut suhu 34,9"C dan waktu tercepat
yang dipeilukan dimana 50% dari kecebong berubah
adalah pada suhu 35,9"C (Gambar 2a).
Perlakuan kejut suhu ini dimaksudkan untuk me-
ni ng katkan kinerja hormon tiroksin (tetraiodotrioni n,
To dan triiodotrionin, T.) (Krass et at., 1968;
Mundriyanto & Subamia, 1991). Kelebihan tiroksin bisa
mengakibatkan perubahan komposisi tubuh yang
berdarrrpak pada perubahan morfologis tubuh
kecebong atau percrl. Mundriyanto & Subamia (1991)
menduga kelebihan hormon tiroksin inididuga bisa
menyebabkan kematian seperii dalam percobaan yang
dilakukannya. Namun kinerla hormon inijuga sudah
dibuktikan dapat mempercepat proses metamodosis
dari kecebong menjadi percil. Hal ini terlihat dari
kecepatan munculnya kakidepan dan belakang pada
kecebong yang diberi tiroksin.
Pada penelitian ini, perlakuan kejut suhu antara
27 ,5'C-37 ,5'C selama dua menit tidak menunjukkan
indikasi adanya mortalitas atau kematian yang
disebabkan oleh pengaruh perlakuan. Nilai SR selama
periode pendederan mencapai 98%. Kematian larva
selama proses pendederan diduga terutama karena
pengaruh kanibalisme. Adanya sistem pemeliharaan
dengan resirkulasi memungkinkan kecebong dan
percil yang dihasilkan tidak terserang penyakit, di
samping kondisi kualitas air yang relatif stabil,
terakumulasinya bahan organik dari sisa pakan dan
feses dapat dikontrol. Sedangkan pada hasil penelitian
Mundriyanto & Subamia (1991), semua kecebong
yang diberitiroksin sodium 100 mg L-1 air mengalami
kematian (mortalitas 100%). Kematian ini diduga
karena tingginya dosis tiroksin yang diterapkan.
Perlakuan kejut suhu dapat mempercepat meta-
morfosis (T*) dan laju pertumbuhan kecebong (SGR)
selama pendederan. Namun kecepatan metamorfosis
karena pengaruh kejut suhu initidak bisa dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mundriyanto
& Subamia (1991). Kelebihan pada sistem kejut suhu
iniadalah bahwa perlakuan tidak menyebabkan ke-
matian pada larva maupun percil(setelah metamorfo-
sis). Mekanisme kejut suhu juga berpengaruh pada
dua hal, yaitu: nrempercepat pertumbuhan dan mem-
percepat proses metamorfosis (T* lebih cepat 1g hari
dibandingkan perlakuan kontrol). Hal ini berarti bahwa
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dengan kejut suhu 35,0'C, jumlah percil yang
dihasilkan pada hari ke-54 sebanyak 50% (150 ekor),
sedangkan pada kontrol dengan had yang sama hanya
dihasilkan percil sebanyak23 ekor (8%). Lebih lanjut
dapat dilihat bahwa 50% percilyang dihasilkan dari
perlakuan kontroldicapai pada hari ke-72.
Perlakuan kejut suhu baik pada stadia telur
maupun larva tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap SR dari percil selama proses pendederan.
Tingginya nilai SGR pada perlakuan kejut suhu 35,0'C
ada hubungannya dengan nilai FCR yang lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan lain. Diduga proses
pencemaan kecebong yang mendapat perlakuan kejut
tercepat yang dapat menghasilkan pertumbuhan
maksimum adalah 4,7 menit dan waktu tercepat yang
diperlukan untuk perubahan 50% kecebong menjadi
percil adalah 3,9 menit (Gambar 2 b). Jadi pada kejut
suhu 35,0'C, dalam waktu 4 menit dapat
menghasilkan pertumbuhan maksimal kecebong dan
terjadi perubahan 50% kecebong. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Liliwhite (1970) bahwa
produksi, pelepasan, dan fungsi hormon TSH bisa
dipengaruhi dengan pemberian iodium dan perubahan
suhu. Kejut suhu yang mendadak pada lingkungan
dalam batas tertentu akan mempercepat produksi
hormon TSH yang mempengaruhiT4 dan T3.
Tabel 1 Analisis ragam dan BNT perlakuan kejut suhu (stadia telur dan larva) terhadap SGR, SR, FCR,
CUM, dan T*








cuM Tso sR(W lharildayl ("/"1 FCR(t
kejut suhu selama 2 menit (peiode heat shock 2 minutes)








kejut suhu 35 "C (fieat-shock)

































































99.7" 1.95cgg.7a 1.72dgg.ga 1.72d
98.8a 1.7(
Keterangan: Angka dalam kolom yang diikuti huruf superscrip sama tidak berbeda nyata (p>0,05)
Note : Value in coloumns followed by the same supercript are not significantty different (p>0.05)
suhu 35,0"C lebih efisien sehingga mencapai bobot
individu yang lebih tinggi. Namun hal ini hanya terjadi
sam pai menj ela n g te rjad inya metamorfosis. Setelah
terjadi metamorfosis, bobot dari percil cenderung
menurun.Hal inidisebabkan karena pada saat larva
menjadi percil terjadi penyusutan ekor dari larva.
Hasil dari pengaruh waktu kejut suhu terhadap
SGR, CUM, dan Tuo menghasilkan perbedaan nyata
(P<0,05). Dari kurva respon pertumbuhan (Gambar
la) menunjukkan pola kuadratik dan waktu kejut suhu
Komposisi Kimia Tubuh Percil
Hasil analisis proksimat tubuh percil yang meliputi
bobot kering (DM) berkisar antara 25,6TVo-26,74o/o,
protein 57,73%-59,56%, lemak antara 21,060/o-
23,34%, abu 17,18o/o-19,84o/o, dan energi berkisar
antara 4,77-5,29 kkal/g. Pada perlakuan kejut suhu
32,5'C dan 35,0'C, kandungan protein relatif lebih
tinggidibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini
terjadi karena pemanfaatan protein dari pakan yang
49
D.G.R. Wiadnya, A.M. Hariati, A.P Mahendra, dan Y. Suryanti
diberikan lebih efisien penggunaannya bila
dihubungkan dengan nilai FCR dan SGR.
Peningkatan laju pertumbuhan kecebong dari
katak benggala bisa dilakukan dengan mengatur
kandungan protein dan energidalam pakan, pengatur-
an frekuensi pemberian pakan, maupun padat pene-
baran selama proses pendederan (Subamia ef a/.,
1991 ; Mundriyanto ef a/., 1990; Hatimah et aI.,1990).
Kualitas Air
Sistem resirkulasi biofllter mampu mempertahan-
kan parameter kualitas air (suhu, pH, dan oksigen)
dalam kondisi konstan dan berada pada kisaran yang
optimal untuk kehidupan organisme air (Boyd, 1980;
Colt ef al., 1984; Remmerswaal, 1993). Kandungan
oksigen rata-rata selama kegiatan penelitian berkisar
antara 5,65-6,65 mg/L; suhu antara 25,30"C-25,55"C
sedangkan pH antara 6,85-7,10. Rendahnya kandung-
an oksigen pada perlakuan kejut suhu >32,OoC dan
periode kejutsuhu > 2 menitdiduga ada hubungannya
dengan laju konsumsi pakan yang tinggi, sehingga
laju metabolisme semakin tinggi yang dicerminkan
oleh laju pertumbuhan yang tinggi dan FCR yang
rendah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada kejut suhu 35,0"C dengan waktu 2 menit
terhadap laju pertumbuhan maupun metamorfosis
memberikan respon tertinggi. Untuk mencapai meta-
morfosis 50% percil terjadi percepatan 18 hari diban-
ding dengan tanpa adanya kejut suhu. Kemungkinan
diterapkan nya perlakuan kombinasi antara kej ut su h u
(35,0'C selama 4 menit) dengan pemberian hormon
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Gambar 1. Laju pertumbuhan kecebong berdasarkan stadia telur dan larva katak benggala selama masa
pemeliharaan: (A) perlakuan kejut suhu dan (B) perlakuan waktu kejut suhu
Figure 1. Growth rate tadpole base on egg and larual stages during experiment: (A) heat shock treatment















Fviode kejd suhu (nEnit)
t#.at sll€ck Frid (rcrt0
Gambar 2. Kecepatan metamorfosis pada stadia telur dan larva: (A) perlakuan kejut suhu dan (B) perlakuan
waktu kejut suhu
Figure 2. Metamorphoses rate of egg and larualstages: (A) Heat-shocktreatmentand (B) heat-shockperiode
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bisa terjadi dalam waktu yang relatif cepat dan
seragam.
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